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ANALISIS PENGARUH CAR, NPF, BOPO TERIIADAP ROA PADA
BANK SYARIAH
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return of Assets (ROA) pada Bank
Syariah pada tahun 2011-2015. Populasi dalam penelitian ini menggunakan Bank
Syariah di Indonesia periode 20ll-2014. Sampel penelitian ini sebanyak 9 Bank
Syariah dengan metode sampel yang digurakan adalah Purposive Sampling yaitu
suatu metode pengambilan sampel yang mengambil obyek dengan kriteria
tertentu. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dan Uji asumsi klasik, sedangkan uji hipotesis menggunakan Uji t, Uji
F, dan koef,rsien determinasi (R').
Dari hasil analsis selama periode pengamatan hasil Uji t menunjukkan
bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Retum On Assets (ROA) sedangkan variabel Non Performing Financing
(NPF) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hasil analisis
Uji F diketahui bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) secara bersama 
- 
sama berpegaruh signifikan terhadap Return of Assets
(ROA). Hasil analisis Koehsien Determinasi (R2) diperoleh Adjusted Square (R2)
sebesar 0,887, hal ini menunjukkan bahwa ROA dapat dijelaskan oleh variabel
CAR, NPF, dan BOPO sebesar 88,70 , sedangkan sisanya ll,3yo dijelaskan oleh
faktor 
- 
faktor lain diluar variabel yang diteliti.
Kata Kunci : CAR, NPF, BOPO, ROA
ABSTRACT
This .study aimed to analyze the inJluence of Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), and Operating Expenses to Operating
Income (ROA) to Return on Assets (ROA) at Bank Syariah in 2011-2015. The
population in this study using Bank Syariah in Indonesia 2011-2014. The stu$;
sample as many as 9 Bank Syariah sample method used is purposive sampling is a
sampling method that takes an object with certain criteria. The data analysis
method used is multiple linear regression analysis and classical assumption
test,whereas hypothesis testing using t test, F test. and the cofficient of
determination(R2).
From the results of the analysis during the observation period t test result,t
showed thctt the variable Capital Adequacy Ratio (CAR) partially no effect on
Return On Assets (ROA) while the variable Non Performing Financing (NPF) and
Operating Expenses to Operating Income (ROA) is partially significant ffict on
Refurn on Assets (ROA). The results of F test analysis found that the variable
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing NPF), and Operating
Expenses to Operating Income (ROA) together - each having an significant to the
Return of Assets (ROA). The results of the analysis cofficient of determination
(R2) obtained Adjusted Square G') of 0.887, this shows that the ROA can be
explained by the vqriable CAR, NPF, and ROA of 88.7%, while the remaining
t 1.3% is explained by factors - other factors beyond the variables studied.
Keyttord: CAR, NPF, BOPO, ROA
1. PENDAHULUAN
Bank menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentartg Perbankan.
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Bank mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya tersebut bank
mendasarkan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat (Agent of Trust)"
Selain itu, bank juga berfungsi sebagai pembangun perekonomian nasional (Agenl
of Development), dan juga sebagai pelayanan (Agent of Services).
Prinsip syariah menurut Pasal I ayat 13 Undang-undang No.l0 tahun 1998
tentang perbankan adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank
dengan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaal kegiatan usah4 atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan
(murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (rjarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas
barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).
Adanya krisis moneter yan terjadi pada pertengahan tahun 2008 membawa
dampak pada struktur perekonomian terutama pada struktur keuangan dan
perbankan. Hal ini menimbulkan krisis kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan Nasional. Meskipun terjadi krisis moneter, bank syariah justru
mengalami peningkatan pada tahun 2009 
- 
2013. Peningkatan yang signifikan
terjadi pada tahun 2010 yaitu 11 Bank Umum Syariah dari tahun 2009 yang hanya
berjumlah 6 Bank Umum Syariah ( rnnv.bi.go.id ).
Rasio profitabilitas adalah alat untuk mengukur tingkat kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dan sangat penting untuk para
investor sebagai salah satu faktor penentu perubahan nilai efek atau sekuritas.
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan melalui semua kemampuan sumber yang ada (Harahap, 2015). Untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam keuntungan Rasio keseluruhan
menggunakan Retum On Asset (Dendawijaya,2009). Semakin besar tingkat angka
ROA bisa dipastikan semakin baik juga posisi Bank dalam pemanfaatan Asset.
Capital Adequacy Ralio (CAR) merupakan indikator terhadap keampuan
bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian 
-
kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko. Jika nilai CAR tinggi
(sesuai ketentuan BI 8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank,
a
keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi profitabilitas (Mudraj at,2002:537).
Non Performing Financing (NPF) merupakan alat untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengatasi Pembiayaan/Kredit bermasalah
(kredit macet) yang diberikan oleh Bank kepada nasabah. NPF mencerminkan
resiko pembiayaan/kredit, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula resiko
pembiayaan/kredit yang ditanggung pihak bank.
Biaya operasional rerhadap Pendapatan operasional (Bopo) merupakan
alat untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
segala operasi. Ehsiensi opersional sangat penting bagi bank untuk meningkatkan
tingkat keuntungan yang akan dicapai. Salah satu rasio uLmum yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi bank adalah Rasio Biaya Opersional Terhadap
Pendapatan Operasional (Buchori,20 I 5).
2. METODE PENELITIAN
2.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif karena peneliti mengambil sampel dari laporan
keuangan Bank syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan
pada website masing 
- 
masing bank syariah itu sendiri.
2.2 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2012:ll5) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempuntai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di
Indonesia tahun 20lL 
-2015.
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi
(Djarwanto dan Subagyo, 1996:108 dalam Bambang Nuryanto, 2005).
Sampel yang diambil adalah laporan keuangan Bank Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun periode 20ll-2015 sebanyak I I
perusahaan, tetapi dalam penelitian ini mengambil 9 perusahaan karena
pada bank Mandiri Syariah tidak diketahui laporan tahunan pada tahun
2015 dan pada bank Panin Syariah tidak diketahui laporan tahunannya.
2.3Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung diberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2013:193
dalam Nurhidayah, 20 1 5).
Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dari
perusahaan perbankan Syariah yang mencakup Neraca Hitung, Laporan
Laba Rugi, Laporan Rasio Keuangan yang dimulai dari tahun 201I sampai
20t5.
2.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan melihat keterangan 
- 
keterangan yang telah didokumentasikan
dengan mengambil dokumen penelitian dengan menggunakan literatur-
literatur yang terkait dengan penelitian.
2.5 Defrnisi Operasional Variabel
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2009 :39). Menurut Dendawliaya (2005), CAR merupakan
rasio kerja bank untuk mengukur kecukupan modal bank yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko
yang mungkin timbul. Menurut Adiyanto (2005), rasio ini merupakan
alata untuk mengukur kemempuan Bank dalam mengelola pembiayaan /
kredit masalah, menjadi faktor yang sangat penting dalam aktivitas
perubahan perbankan. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional, Rasio ini merupakan alat untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan opersinya
(Dendawijaya,2005).
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.
Variabel terikat merupakan veriabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013 :39). ROA adalah
rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara lana (sebelum
pajak) dengan total asset bank. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Selamet
Riyadi, 2006:156).
2.6 Metode Analisis Data
Menurut Gujarat, Uji asumsi klasik merupakan cara untuk
mengetahui apakah nrodel regresi yang diperoleh dapat menghasilkan
estimator linier yang baik. Pada uji asumsi klasik terdapat beberapa
pengujian, yaitu : uji Normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, uj i autokorelasi.
Analisis regresi linier berganda, analisis ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen, maka digunakan model regresi linier











Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikansi
simultan (uji F) dan uji signihkansi parameter individual (uji 0.
Y
Koefisien Regresi dari masing-masing variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR)
: Non Performing Financing (NPF)
: Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
random error atau variabel gangguan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan uji asumsi klasik, pada uji normalitas 0,095 > 0,0-5
sehingga data dinyatakan normal. Selanjutnya uji multikolinieritas dalam
penelitian ini nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10 maka tidak mengalami multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas dalam
peneltian ini bahwa koefisien signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan tidak
mengalami heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
bahwa nilai DW diantara 1,50 sampai 2,50 yaitu sebesar 1,999 maka
terbebas dari masalah autokorelasi.
3.2 Analisis Regresi Berganda






























a. Dependent Variable: R0A
Sumber : Pengolahan SPSS 16
Dari hasil analisis regresi berganda dengan SPSS 16 diperoleh
persamaan sebagai berikut :





Persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
b.
A adalah konstanta yang artinya apabrla perubahan CAR, NPF,
dan BOPO sama dengan nol maka ROA sebesar 8,635.
Koefisien regresi variabel CAR memiliki nilai positif yaitu
sebesar 0,004. Hal ini berarti CAR berpengaruh positif
terhadap ROA , apabila terjadi peningkatan CAR sebesar satu
persen maka ROA akan mengalami pemrrunan sebesar 0,004
kali dan sebaliknya.
Koefisien regresi variabel NPF memiliki nilai negatif yaitu
sebesar -0.414. Hal ini berarti NPF berpengaruh negatif ,
apabila terjadi penumna NPF sebesar satu persen maka ROA
mengalami kenaikan sebesar 0,414 kali dan sebaliknya.
Koefisien regresi variabel BOPO memiliki nilai negatif yaitu
sebesar -0,067. Hal ini berarti BOPO berpengaruh negatif
terhadap ROA, apabila terjadi penurunan BOPO satu persen






Variabel thitung ttob"l sie Keterangan
CAR 0,300 2,018 0.765 Ho Diterima
NPF -8,501 -2,018 0,000 Ho Ditolak
BOPO -5,594 -2,418 0,000 Ho Ditolak
Sumber : Pengolahan SPSS
Ho diterima karena t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 0,300 <
2,018, maka hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ROA.
Ho ditolak karena t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -8,501 < -
2,018, maka hal ini menunjukkan bahwa NPF mempunyai pengaruh
signifikan dan negatif terhadap ROA.
Ho diterima karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu -5,594 .'
-2,018, maka hal ini menunjukkan bahwa BOPO mempunyai pengaruh
signilikan terhadap ROA.
Dalam penelitian ini diperoleh F hitung sebesar 116,246 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitasnya (0,000) jauh lebih kecil
dari 0.05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksikan ROA.




Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS maka diperoleh Adjusted R Square (R2) sebesar 0,887 hal
ini menunjukkan bahwa ROA dapat dijelaskan oleh variabel CAR, NPF,
dan BOPO adalah sebesar 88,70 , sedangkan ll,3oh dipengaruhi oleh
faktor 
- 
faktor lain diluar variabel yang diteliti.
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4. PENUTUP
Dari analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh CAR, NPF,
dan BOPO terhadap ROA maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Dari hasil analisis linier berganda dapat diketahui bahwa uji t menunjukkan
variabel CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA dan variabel NPF,
BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Uji F menunjukkan bahwa variabel
CAR, NPF, BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil analisis Uji t
diketahui bahwa variabel CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA
dan variabel NPF, BOPO berpengaruh signihkan terhadap ROA. Dan Koef,rsien
Determinasi (R2) diperoleh Adjusted Square (R2) sebesar 0,413 hal ini
menunjukkan bahwa ROA dapat dijelaskan oleh variabel CAR, NPF, BOPO
sebesar 88,7yo, sedangkan 11,30 dipengaruhi oleh faktor - faktor lain diluar
vaiabel yang diteliti.
DAFTAR PUSTAKA
Adiyanto. 2015. Analisis Pengaruh Non Performing Loan, Capital Adequacy
Ratio, Loan To Deposit Ratio, dan Net Interest Margin terhadap
Profitabilitas Pada Bank Go Public Yang Terdaftar Di BEI. Skripsi.
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarla
Adyani, Lyla Rahma. 2011. Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
, Pro.fitabilitas Bank Umum Syariah. Jurnal Universitas Diponegoro.
Almilia dan Herdiningtyas. 2005. Analisis Rasio Camel terhadap Predilc;i
Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Surabaya: $TIE
PERBANAS
7L
Anzlina, Corry Winda dan Rustam. 2013. Pengaruh Tingkat Likuiditas
Solvabilitas Ahivitas Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Real
Estate Dan Property Di BEI Tahun 2006-2008. Jurnal Ekonomi, Vol 16.
Aziz,Habrbul and -,Zllfa Irawati., SE., MSi (2016) "Analisis Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (Car), Non Performing Financing Npfl, Net Interest
Margin Nim), Financing To Deposit Ratio (Fdr), Biaya Operasional
Terhadap Pendapatan Operasional (Bopo) Terhadap Profitabilitas Pada
Bank Syariah Di Indonesia". Skripsi thesis, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.
Buchori, Henry Achmad. 2014. Analysis Of The Effect Of Capital, Operational
Efficiency, credit risk and Profitability Tp The Implementation Of Banking
Intermediation Function (Study On Regional Development Bank All Over
Indonesia In 2012). Academic Research Intemational. Vol.5 No.4. Ekuitas
Economic College. Bandung. Indonesia
Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen Perbankan.
Kedua. Jakarta : Ghalia Indonesia.
Djarwanto Ps dan Pangestu, Subagyo.1996. Statistik




Ghozali, Imam. 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPS$ Cetakan
Keempat, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariote Dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
Ghozali, Imam. 2011. Ekonometrika Teori. Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17.
Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
L2
Nugroho, Aluisius Wishnu. 2011. Analisis Pengaruh FDR, NPF, BOPO, KAP dan
PLO Terhadap Return On Asset (Studi Pada Bank Syariah di Indonesiu
Periode Tahun 2006 
- 
2010). Jurnal Universitas Diponegoro.
Oktiana, Nevia. 2015. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Profitabilita.s
Perbanknn (Studi Pada Bank Umum Milik Negara Yang Terdaftar Di
Bank Indonesia Periode 2011 2013). Skripsi. Bandar Lampung:
Unversitas Lampung
Rimadhani, Mustika dan Onsi Erza. 2011. Analisis Variabel-variabel Yang
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri
Periode 2008.01-201 I . I 2. Media Ekonomi. Vol.19, No. I .
Sianturi, Maria Regina Rosario. 2012. Pengaruh CAR, NPL, LDR, Dan BOPO
Terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi Kqsus Pada Bank (Imum Yang




Selamet, Riyadi. 2006. Banking and Liabiliffi Management. Jakarta :Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia.
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta CV
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuontitati Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitati Kualitati/ dan R&D. Bandung:
. 
Alfabeta
Surat edaran Bank Indonesia No.6 I 23 I DPNP 12005 Subjek : Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum
Undang 
- 




undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan
wur,r'.bi.go.id
wuu'.idx.co.id
15
